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RINGKASAN

DIMAS HADI PRAYOGA, Performa Adaptasi Benih Ikan Tembakang
(Helostoma Temminckii) dengan Ukuran Berbeda Pada Kondisi pH 4 (dibimbing
oleh IRKHAMIAWAN MA’RUF dan KHUSNUL KHOTIMAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran benih ikan
tembakang (Helostoma temminckii) terhadap kemampuan adaptasi, pertumbuhan,
kelangsungan hidup, serta respon fisiologis pada kondisi pH 4. Penelitian ini
dilaksanakan di Bukit Lama Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera
Selatan pada bulan April hingga Mei 2025 dengan menggunakan metode
eksperimental. Perlakuan terdiri atas lima ukuran benih, yaitu 2—3 c¢cm, 4-5 cm, 6—
7 cm, 89 cm, dan 10-11 cm. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan
panjang dan berat, tingkat kelangsungan hidup, serta respon fisiologis melalui
pengukuran glukosa, hemoglobin, dan hematokrit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa benih ikan ukuran 2—3 cm masih mengalami peningkatan panjang (2,9 cm
menjadi 3,4 cm), sedangkan ikan ukuran 4-5 cm dan 6—7 cm cenderung stagnan.
Ikan ukuran 8-9 cm dan 10-11 cm mengalami pertambahan panjang meskipun
lambat. Pertumbuhan berat meningkat pada ikan ukuran 2—3 cm dan 8-9 cm, namun
stagnan pada ukuran 4-5 cm, 6—7 cm, dan 10—11 cm. Respon fisiologis ikan pada
pH rendah ditandai dengan peningkatan kadar glukosa sebagai respon stres,
penurunan hemoglobin, serta fluktuasi hematokrit yang cenderung menurun.
Tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada ikan ukuran 4-5 cm dan 10-11
cm, sedangkan ikan ukuran 6—7 cm mengalami kematian total, yang diduga
disebabkan oleh stres fisiologis akibat fluktuasi pH dan ketidakmampuan ukuran

tersebut untuk beradaptasi terhadap kondisi lingkungan asam.



SUMMARY

DIMAS HADI PRAYOGA, Adaptation Performance of Tembakang Fish
(Helostoma Temminckii) Fry of Different Sizes at pH 4 Conditions (supervised by

IRKHAMIAWAN MA’RUF and KHUSNUL KHOTIMAH).
This study aims to determine the effect of the size of tembakang fish

(Helostoma temminckil) fry on their adaptability, growth, survival, and
physiological response at a pH of 4. This study was conducted in Bukit Lama, Ilir
Barat I District, Palembang City, South Sumatra, from April to May 2025 using an
experimental method. The treatment consisted of five fry sizes, namely 2-3 cm, 4—
5 cm, 6-7 cm, 8-9 cm, and 10-11 cm. The parameters observed included length
and weight growth, survival rate, and physiological response through the
measurement of glucose, hemoglobin, and hematocrit. The results showed that fish
fry measuring 2-3 cm still experienced an increase in length (from 2.9 cm to 3.4
cm), while fish measuring 4-5 cm and 67 cm tended to stagnate. Fish measuring
89 cm and 10-11 cm experienced an increase in length, albeit slowly. Weight
growth increased in fish measuring 2-3 cm and 89 cm, but stagnated in fish
measuring 4-5 cm, 6—7 cm, and 10—11 cm. The physiological response of fish at
low pH was characterized by an increase in glucose levels as a stress response, a
decrease in hemoglobin, and a tendency for hematocrit to fluctuate downward. The
highest survival rate was found in fish measuring 4-5 cm and 10—11 cm, while fish
measuring 6—7 cm experienced total mortality, which was thought to be caused by
physiological stress due to pH fluctuations and the inability of this size to adapt to

acidic environmental conditions.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan tembakang (Helostoma temmincki) merupakan salah satu jenis ikan air
tawar yang hidup di perairan umum dengan karakteristik bentopelagik dan
potadromus, yang berartt mampu berenang dari permukaan hingga dasar perairan.
Spesies ini memiliki distribusi yang luas, mulai dari Thailand hingga kepulauan di
bagian barat Indonesia. Secara alami, ikan tembakang lebih sering ditemukan di
perairan yang dipenuhi vegetasi air, yang berperan penting selama musim
pemijahan. Selain itu, ikan ini cenderung memilih habitat dengan arus yang lambat
(Cahyanti et al., 2021). Di Indonesia ikan tembakang termasuk komoditas ikan air
tawar yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Banyak masyarakat di berbagai daerah,
seperti Jawa, Sumatera, dan Kalimantan, yang mengonsumsinya baik dalam bentuk
segar maupun sebagai ikan asin. Oleh karena itu pengembangan ikan tembakang
sebagai sumber protein memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan dan masyarakat (Arifin et al., 2019).

Beberapa wilayah di Indonesia menunjukkan adanya indikasi penurunan
produksi perikanan di perairan umum. Kondisi ini diduga disebabkan oleh aktivitas
penangkapan ikan yang tidak terkontrol tanpa mempertimbangkan kelestarian
populasi ikan, serta menurunnya kualitas ekosistem perairan akibat berbagai
aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam di sekitarnya (Amri et
al., 2009). Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk memulihkan populasi
ikan adalah melalui kegiatan restocking. Upaya ini dipercaya mampu menghasilkan
jumlah populasi ikan yang pada akhirnya mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat setempat dengan menambah kembali jumlah ikan di perairan.
Restocking umumnya diterapkan di habitat perairan seperti danau dan sungai
dengan tujuan utama mengembalikan keseimbangan populasi ikan di lingkungan

tersebut (Qulubi, 2019).

Benih ikan untuk kegiatan restocking dapat bersumber dari penangkapan di

alam atau hasil pembenihan, iperoleh dari hasil budidaya akuakultur melalui proses



pembenihan. Namun benih ikan yang diperoleh dari tangkapan di alam memiliki
keterbatasan, baik dari segi jumlah maupun ukurannya, sehingga tidak selalu
mencukupi kebutuhan. Sehingga sumber benih harus dihasilkan dari kegiatan
akuakultur.

Arifin et al, (2017) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan adalah pH atau tingkat
keasaman air yang memiliki peran penting dalam kehidupan ikan. Faktor ini
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan ikan karena dapat
mempengaruhi berbagai aspek fisiologis seperti metabolisme, sistem pernapasan,
serta keseimbangan ion dalam tubuhnya. Widiastuti et al., (2022) Kondisi pH yang
tidak berada dalam rentang optimal dapat menyebabkan gangguan fisiologis ikan
yang menyebabkan naiknya tingkat glukosa yang dapat mempengaruhi organ dalam
tubuh ikan seperti kerusakan jantung. pada Hematokrit pengecekan digunakan
untuk mengetahui jumlah kadar sel darah merah dalam tubuh ikan, sedangkan
pengukuran hemoglobin bertujuan untuk melihat jumlah oksigen dalam sel darah,
jadi penurunan hematokrit akan mengurangi kadar hemoglobin, sehingga pasokan
oksigen dalam darah menurun, yang dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan
serta meningkatkan risiko kematian (Prasetio et al., 2017). Keasaman tinggi ini juga
dapat meningkatkan risiko infeksi akibat bakteri dan parasit, Kondisi ini juga dapat
menyebabkan air menjadi beracun bagi ikan, memicu peningkatan produksi lendir,
perubahan warna kulit menjadi lebih pucat, serta membuat ikan lebih rentan
terhadap infeksi (Irawan et al., 2019).

Perairan umum di rawa dan daerah tergenang dengan aliran air minim
seringkali mengalami penurunan kualitas air yang buruk terutama saat musim
kemarau, yang diakibatkan pelapukan bahan organik yang melepaskan senyawa
asam seperti asam humat yang dapat menurunkan pH air, serta meningkatkan kadar
Total Suspended Solids (TSS) dan fosfat (PO+*") yang berasal dari dekomposisi
bahan organik maupun aktivitas manusia, seperti penggunaan pupuk, sehingga
berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem perairan (Marsi et al., 2016) Saat
musim hujan, pengenceran akibat meningkatnya volume air menyebabkan

penurunan konsentrasi asam dan nutrien, sehingga mengurangi tingkat keasaman,



namun pergerakan material tersuspensi tetap meningkatkan TSS, membuat air lebih
keruh, menghambat penetrasi cahaya, serta menurunkan kadar oksigen terlarut,
yang berdampak pada kehidupan organisme akuatik (Hasibuan ef al., 2021).
Penelitian tentang efektifitas benih ikan tembakang dengan ukuran berbeda
2-11 cm di pH rendah yang dilakukan pengujian untuk melihat daya tahan dan
respon pertumbuhan benih ikan sebelum masuk ke perairan umum. Kondisi
perairan yang buruk dapat menyebabkan ikan mengalami stres, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap daya tahan benih disetiap ukuranya. pada umumnya Semakin
besar benih yang ditebarkan maka akan semakin besar kemugkinan benih ikan
tersebut tumbuh sehat dan tidak mudah terserang penyakit, namun semakin besar
melakukan penebaran benih ikan maka akan memerlukan waktu yang lama untuk
pembesaran benih tersebut dan memerlukan biaya yang lebih. Jadi perlu dilakukan
uji tantang pada ukuran berapa benih ikan tembakang tersebut sudah siap

ditebarkan.

1.2 Rumusan Masalah

Penurunan produksi perikanan di perairan umum menjadi indikasi adanya
gangguan ekosistem yang dipicu oleh aktivitas penangkapan ikan yang tidak
terkendali serta menurunnya kualitas lingkungan perairan. Salah satu contohnya
adalah perubahan pH air yang menjadi lebih asam, seperti yang terjadi dalam
ekosistem ikan tembakang. Kondisi ini dapat menyebabkan stres pada ikan yang
berpotensi mengganggu kelangsungan hidupnya. Sehingga diperlukan uji tantang
untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran benih ikan tembakang yang berbeda
terhadap kondisi perairan dengan pH rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetehui apakah pH rendah berdampak pada pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan tembakang, serta apakah terdapat perbedaan respons pertumbuhan dan

fisiologis tingkat stres pada ikan tersebut.



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pH 4 pada media pemeliharaan terhadap
kemampuan adaptasi benih ikan tembakang dengan ukuran yang berbeda.

2. Untuk mengetahui tingkat laju pertumbuhan panjang dan berat benih ikan
tembakang dengan ukuran berbeda pada media pH 4.

3. Untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup benih ikan tembakang
dengan ukuran berbeda pada media budidaya dengan pH 4.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menginformasikan ukuran benih yang cocok dalam kegiatan budidaya bagi
petani ikan.
2. Memberi informasi bagi peneliti yang akan melakukan restoking ikan

tembakang.
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